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Abstrak

Futsal merupakan olahraga yang memiliki tingkat persaingan tinggi, baik di tingkat nasional
maupun internasional. Keberhasilan sebuah tim futsal bergantung pada kualitas pemain yang
dipilih, sehingga seleksi pemain menjadi aspek penting dalam membangun tim yang kompetitif.
Pemilihan pemain biasanya dilakukan berdasarkan pengalaman pelatih, yang dapat bersifat
subjektif dan kurang terukur secara sistematis. Oleh karena itu, diperlukan metode yang lebih
objektif dan akurat dalam proses seleksi pemain futsal. Penelitian ini mengembangkan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) yang bertujuan untuk menyeleksi pemain futsal dengan metode
naive bayes. Metode ini digunakan karena kemampuannya dalam melakukan klasifikasi berbasis
probabilistik, yang dapat membantu dalam menilai kelayakan pemain berdasarkan beberapa
kriteria. Parameter yang dianalisis meliputi keterampilan teknik, kecepatan, daya tahan, akurasi
passing, dan aspek fisik lainnya. Hasil yang diperoleh dari perhitungan menggunakan sistem
dengan metode naive bayes mencapai 90% dengan rincian 9 hasil yang sesuai dan 1 hasil yang
tidak sesuai.

Kata kunci— Sistem Pendukung Keputusan, futsal, seleksi, Metode Naive Bayes

1. PENDAHULUAN

Futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang memiliki popularitas tinggi di
berbagai negara. Kompetisi futsal, baik di tingkat nasional maupun internasional, terus
berkembang seiring dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap olahraga ini. Popularitas
futsal didukung oleh karakteristiknya yang fleksibel, di mana permainan dapat dilakukan di
berbagai jenis lapangan yang tidak memerlukan ukuran sebesar lapangan sepak bola
konvensional. Selain itu, futsal menuntut keterampilan teknis yang tinggi, terutama dalam hal
penguasaan bola, kecepatan, serta kerja sama tim[1], [2].

Namun, dalam praktiknya, proses seleksi pemain sering kali masih dilakukan secara
subjektif berdasarkan pengalaman pelatih, yang dapat menimbulkan ketidaktepatan dalam
penilaian dan pemilihan pemain. Untuk meningkatkan objektivitas dalam proses seleksi pemain
futsal, diperlukan suatu sistem pendukung keputusan (SPK) yang mampu mengolah data calon
pemain secara sistematis. Sistem ini dapat membantu pelatih dan tim manajemen dalam menilai
pemain berdasarkan berbagai kriteria. Dengan adanya SPK, proses seleksi dapat dilakukan secara
lebih transparan dan selektif, sehingga keputusan yang diambil lebih tepat sasaran. Penerapan
SPK misalnya, sebuah studi kasus pada pemilihan penerimaan karyawan baru menunjukkan
bahwa dengan adanya proses seleksi yang transparan dan selektif, sangat berdampak bagi
perkembangan perusahaan kedepannya untuk memperoleh sumber daya yang berkualitas [3].

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah salah satu solusi yang dapat digunakan untuk
membantu pelatih dalam menentukan susunan pemain secara lebih objektif dan efisien [4], [5].
Dengan memanfaatkan berbagai metode analisis data, seperti metode berbasis kriteria atau
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algoritma kecerdasan buatan, SPK dapat mengevaluasi performa pemain berdasarkan parameter
yang telah ditentukan[6], [7]. Ada beberapa kriteria yang dapat dijadikan pertimbangan dalam
penelitian pada sistem ini meliputi individual skill, daya tahan, akurasi passing, kontrol bola dan
shooting.

Implementasi SPK dalam pemilihan lineup pemain futsal dapat meningkatkan akurasi
keputusan yang diambil oleh pelatih. Sistem ini memungkinkan pengolahan data secara cepat dan
memberikan rekomendasi berdasarkan perhitungan yang objektif. Selain itu, dengan adanya
sistem yang terintegrasi dengan data pertandingan sebelumnya, pelatih dapat melihat pola
permainan tim dan mengevaluasi strategi yang paling efektif untuk diterapkan dalam
pertandingan berikutnya.

Selain manfaat dalam peningkatan performa tim, penggunaan SPK juga dapat
mengurangi subjektivitas dalam pemilihan pemain. Dengan mempertimbangkan data statistik dan
analisis performa secara sistematis, sistem ini dapat memberikan peluang yang lebih adil bagi
seluruh pemain dalam tim. Pemain yang mungkin kurang diperhatikan secara subjektif bisa
mendapatkan kesempatan bermain jika berdasarkan data mereka memiliki potensi yang lebih
besar dalam situasi tertentu.

Dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan analisis data dalam olahraga, penerapan
SPK dalam pemilihan lineup pemain futsal menjadi langkah inovatif yang dapat meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan. Sistem ini tidak hanya membantu pelatih dalam menyusun
strategi terbaik, tetapi juga memberikan transparansi dalam proses seleksi pemain. Oleh karena
itu, pengembangan dan implementasi SPK di bidang olahraga, khususnya futsal, dapat menjadi
solusi efektif dalam meningkatkan Kinerja tim secara keseluruhan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode naive bayes. Naive Bayes merupakan salah satu
metode klasifikasi berbasis probabilistik yang banyak digunakan dalam data mining dan
pembelajaran mesin (Machine Learning). Metode ini dikembangkan berdasarkan Teorema Bayes,
yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris, Thomas Bayes, untuk memperkirakan probabilitas
suatu kejadian berdasarkan pengalaman atau data sebelumnya [8].

Naive Bayes memiliki asumsi utama bahwa setiap fitur dalam dataset bersifat independen
secara kondisional terhadap fitur lainnya, yang membuatnya sederhana namun tetap efektif dalam
banyak kasus klasifikasi[9], [10]. Meskipun asumsi ini jarang sepenuhnya terpenuhi dalam data
dunia nyata, algoritma ini tetap menunjukkan performa yang baik dalam berbagai aplikasi,
termasuk klasifikasi teks, deteksi spam, dan pengambilan keputusan dalam sistem pendukung
keputusan[11][12].

Keunggulan utama Naive Bayes terletak pada kecepatan komputasi dan efisiensinya
dalam menangani dataset berukuran besar, menjadikannya salah satu dari sepuluh algoritma
terbaik dalam data mining[13], [14]. Dengan menggunakan model probabilistik yang sederhana
namun kuat, metode ini dapat mengklasifikasikan data dengan tingkat akurasi yang kompetitif
dibandingkan dengan algoritma yang lebih kompleks [15][5]. Oleh karena itu, Naive Bayes
banyak diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk dalam seleksi pemain futsal, di mana sistem
ini dapat mengklasifikasikan pemain berdasarkan kriteria tertentu guna membantu pelatih dalam
pengambilan keputusan yang lebih objektif dan terstruktur.

Dengan keunggulan tersebut, metode Naive Bayes menjadi pilihan yang baik dalam
penelitian ini dalam membangun sistem pendukung keputusan yang cepat, efisien, dan akurat
dalam menentukan pemain futsal yang paling sesuai berdasarkan kriteria yang ditentukan.
Sedangkan untuk alur dari penerapan metode naive bayes pada penelitian ini dapat dilihat pada
gambar 1 berikut ini [16].
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Gambar 1 Alur Metode Naive Bayes

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Perhitungan Metode Naive Bayes

Tahap ini akan menguraikan prosedur perhitungan yang akan digunakan dalam penerapan
metode naive bayes untuk menyeleksi pemain utama lineup futsal sebelum bertanding. Tahap
pertama membaca dataset terlebih dahulu yang diperoleh dari peltih futsal. Untuk dataset dapat
dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 Dataset Pemain Futsal

Daya Tahan Akul:asn Kontrol Bola
Passing
kecil kecil
sedang sedang

sedang sedang

Hasil Keputusan
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4 bagus iya tinggi sedang sedang lolos
5 biasa tidak kecil kecil kecil tidak_lolos
6 bagus iya kecil kecil tinggi tidak lolos
7 bagus iya sedang tinggi kecil lolos
8 bagus iya tinggi sedang sedang lolos
9 biasa iya tinggi sedang tinggi lolos
10 biasa tidak kecil sedang kecil tidak lolos

Setelah dataset pemain futsal diperoleh, semisal ingin mengetahui hasil keputusan pelatih

dari seorang pemain futsal dengan melihat kriteria: Individual skill “bagus”, Daya tahan “tidak”,
Akurasi passing “kecil”, Kontrol bola “kecil” dan Shooting “sedang”.

a.

Menghitung nilai probabilitas tiap kelas dari dua kemungkinan hasil: "lolos" atau "tidak
lolos", sehingga diperoleh:

1) P(Clhasil="lolos") = 6/10 = 0.6

2) P(Clhasil="tidak lolos") =4/10=0.4

Menghitung probabilitas dari setiap kriteria yang dimiliki pemain terhadap dua kemungkinan
hasil: "lolos™ atau "tidak lolos".

1) Individual Skill

P (Individual skill = "bagus™ | hasil = "lolos™) = 5/6 = 0.83

P (Individual skill = "bagus" | hasil = "tidak lolos™) = 2/4 = 0.5
2) Daya Tahan

P (Daya tahan = "tidak" | hasil = "lolos") =0

P (Daya tahan = "tidak" | hasil = "tidak lolos™") = 3/4 = 0.75
3) Akurasi Passing

P (Akurasi passing = "Kecil" | hasil = "lolos") =0

P (Akurasi passing = "Kecil" | hasil = "tidak lolos") = 4/4 =1
4) Kontrol Bola

P (Control bola = "Kecil" | hasil = "lolos™) =0
P (Control bola = "Kecil" | hasil = "tidak lolos") = % = 0.75
5) Shooting

P (Shooting = "sedang" | hasil = "lolos") = 3/6 = 0.16
P (Shooting = "sedang" | hasil = "tidak lolos™) = 1/4 = 0.25

Menghitung probabilitas kemungkinan seorang pemain masuk kategori "lolos" atau "tidak
lolos™.
1) Probabilitas untuk "‘lolos"
P(XIhasil="lolos") = 0.83x0x0x0x0.16=0
2) Probabilitas untuk *"tidak lolos"
P(X[hasil="tidaklolos") = 0.5x0.75x1x0.75x0.25=0.140

Menghitung nilai probabilitas akhir untuk menentukan kemungkinan seorang pemain masuk
kategori "lolos™ atau "tidak lolos".

1) P(Xlhasil="lolos") * (hasil = “lolos”) = 0*0.6 =0

2) P(X|hasil="tidak_lolos") * (hasil = “tidak lolos””) = 0.140*0.4 = 0.056
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Kesimpulan yang diambil adalah bahwa pemain nomer 1 ini tidak lolos seleksi. Maka
hasil perhitungan dari sistem sesuai dengan hasil keputusan dari pelatih futsal.

Untuk hasil dari perhitungan selanjutnya, dapat dilihat dari gambar grafik dibawah ini.

Lolos Tidak Lolos
Gambar 2 Hasil Perhitungan Pemain Dengan Menggunakan Sistem
3.2. Pengujian Metode Naive Bayes
Pengujian pada penelitian ini menggunakan metode confusion matrix, di mana hasil

prediksi sistem dibandingkan dengan data hasil seleksi dari pelatih futsal. Hasil dari metode
pengujian confusion matrix dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 2 Metode Pengujian Confusion Matrix

Pemain Hasil Keputusan Pelatih Hasil Perhitungan Sistem SPK Akurasi
No Menggunakan Metode Naive Bayes
1 tidak_lolos tidak_lolos Tepat
2 lolos lolos Tepat
3 lolos lolos Tepat
4 lolos lolos Tepat
5 tidak_lolos tidak_lolos Tepat
6 tidak_lolos tidak_lolos Tepat
7 lolos lolos Tepat
8 lolos lolos Tepat
9 lolos lolos Tepat
10 tidak_lolos lolos Tidak Tepat

Dari perhitungan confusion matrix diatas, maka diambil kesimpulan bahwa dari 10 data
uji coba diatas, menghasilkan akurasi ketepatan perhitungan berjumlah 9 hasil yang sesuai dan 1
hasil yang tidak sesuai, sehingga persentase ketepatan perhitungan sistem dengan menggunakan
metode naive bayes mencapai 90%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan sistem dengan menggunakan metode Naive Bayes,
diperoleh hasil persentase sebesar 90% dengan rincian 9 hasil yang sesuai dan 1 hasil yang tidak
sesuai. Sehingga sistem ini dapat digunakan oleh pelatih futsal dalam menentukan lineup pemain
utama sebuah tim sebelum bertanding.
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